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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Trade a
Problem dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada materi pokok bangun
ruang sisi datar kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Adapun
dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode interview (wawancara), dokumentasi, tes,
dan observasi.

Pelaksanaan penelitian dibagi dalam tiga siklus yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra
siklus, hasil belajar peserta didik diperoleh dari evaluasi sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Trade a Problem. Pada siklus I dan II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Hasil pengamatan dan refleksi akan dijadikan bahan rujukan untuk
pelaksanaan siklus berikutnya. Sehingga proses dan hasil pelaksanaan siklus berikutnya diharapkan
akan lebih baik dari siklus sebelumnya. Dari tiap siklus akan diukur keaktifan, hasil belajar dan
ketuntasan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pra siklus diperoleh rata-rata keaktifan, hasil belajar dan
ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 46,67%. Setelah dilakukan siklus I peserta didik yang
tuntas belajar atau yang mendapat nilai > 70 sebanyak 22 peserta didik atau 73,33% dan yang tidak
tuntas belajar atau yang mendapat nilai < 70 sebanyak 8 peserta didik atau 26,67%. Nilai rata-rata
kelas yang dicapai sebesar 74,83, serta rata-rata keaktifan peserta belajar didik 74,67%. Secara garis
besar pelaksanaan pembelajaran siklus I masih perlu diperbaiki agar terjadi peningkatan sesuai
dengan indikator keberhasilan yang diharapkan yakni nilai rata-rata kelas > 70 dengan ketuntasan
klasikal 85%.

Pada siklus 1l peserta didik yang tuntas belajar atau yang mendapat nilai > 70 sebanyak 29
peserta didik atau 96,67% dan masih ada 1 siswa atau 3,33% siswa yang tidak tuntas belajar. Nilai
rata-rata kelas yang dicapai sebesar 83,23 serta rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat
menjadi 85,67%. Hasil pada siklus I menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya dengan
indikator keberhasilan sudah terpenuhi.

Kata kunci: keaktifan dan hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe Trade a Problem

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Saat ini dalam dunia pendidikan ada kecenderungan untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alami. Telah terbukti bahwa
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pembelajaran yang hanya berorientasi pada target penguasaan materi hanya mampu dalam kompetisi
mengingat jangka pendek, tetapi tidak berhasil untuk membekali anak memecahkan persoalan
kehidupan jangka panjang. Padahal belajar menjadi lebih bermakna jika peserta didik mengalami apa
yang dipelajari bukan hanya mengetahui. Peserta didik perlu mengetahui tentang makna belajar, apa
manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Pada hakikatnya peserta didik perlu menyadari bahwa apa
yang mereka pelajari berguna bagi kehidupan nanti, sehingga mereka dapat memposisikan bahwa diri
mereka sendiri yang memerlukan pengetahuan sebagai bekal hidupnya.

Matematika sejak peradaban bermula, memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika juga merupakan subyek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di
seluruh dunia. Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya
suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia sebagai subyek dalam pembangunan
yang baik diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Kurikulum, guru, dan pengajaran atau
proses belajar mengajar adalah tiga variabel utama yang saling berkaitan dalam strategi pelaksanaan
pendidikan di sekolah.

Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara guru, peserta
didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih model dan media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang di sampai kan demi tercapainya tujuan pendidikan
karena sampai saat ini masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam
mempelajari Matematika.

Dengan karakteristik peserta didik yang mempunyai rasa ingin tahu dan cenderung untuk
berkelompok dalam menyelesaikan masalah maka strategi pembelajaran Trade a Problem akan
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif. Sedangkan 7rade a Problem adalah salah satu
model pembelajaran yang menggunakan tim-tim cooperative untuk membantu para peserta didik
dalam mempelajari dan memahami materi pelajaran.

Pengambilan materi bangun ruang sisi datar, karena materi tersebut sering ditemukan kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan dan memerlukan pemahaman konsep, penalaran dan ketelitian.
Dalam materi tersebut terdapat variasi soal dan rumus sehingga peserta didik harus pandai
menganalisanya. Hasil yang diperoleh peserta didik kurang dari nilai KKM yang ditentukan sebesar
70. Hal tersebut berdasarkan data nilai harian kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan pada tahun sebelumnya.

Berkaitan dengan keadaan tersebut, akan digunakan suatu model pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik yaitu dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Trade a Problem. Model ini bersifat me-review materi pelajaran yang baru saja diajarkan oleh guru,
mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan banyak berlatih soal sehingga dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pokok bangun ruang sisi datar, keaktifan
belajar dan kemampuan dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Trade a Problem Kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan Kabupaten Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

KAJIAN PUSTAKA
Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
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a. Pengertian belajar
Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungan berkat latthan yang mantap, sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang
bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun psikomotorik
b. Teori belajar Matematika
Untuk memperjelas definisi tentang belajar, berikut dijabarkan tentang teori-teori belajar
yaitu: teori disiplin mental theistik, teori psikologi asosiasi atau koneksionisme, teori psikologi

conditioning.
2. Pembelajaran
a.  Definisi pembelajaran
Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning. Pembelajaran berdasarkan
makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran guru
mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti hal nya
pengajaran. Jadi, subyek pembelajaran adalah peserta didik.
b. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dalam interaksi
antara guru dan siswa. Interaksi terjadi saat guru mengajar di kelas. Seorang guru perlu
menyadari bahwa proses komunikasi tidak selalu berjalan dengan lancar, dapat menimbulkan
kebingungan, salah pengertian, atau salah konsep. Perlu memberikan contoh soal dan sering
diadakan latihan soal. Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa dalam teori kognitif belajar
menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang diterima, tidak sekedar
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi.
3. Hakikat Belajar Matematika
Menurut Hamzah B. Uno, karakteristik Matematika dapat bersifat deduktif, logis, sebagai
system lambang bilangan yang formal, struktur abstrak, simbolisme, dan merupakan kumpulan
dalil akal manusia, atau ilham dasar serta sebagai aktivitas berpi kir.
4. Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran
Dalam setiap proses belajar, peserta didik selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu
beraneka ragam bentuknya. Mulai dari keadaan fisik yang mudah diamati sampai kegiatan psikis
yang sulit diamati.
Hasil Belajar
1. Definisi Hasil Belajar
Hasil belajar kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran
dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor dari dalam diri peserta didik dan faktor yang datang dari luar diri peserta didik
atau faktor lingkungan.
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Ketuntasan Belajar

Suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila kompetensi dasarnya dapat tercapai.
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari efektivitas dan ketuntasannya.

Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika
mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 85% dari
seluruh pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu
menyelesaikan atau mencapai nilai minimal 70, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik
yang ada di kelas tersebut.

Karena standar ketuntasan belajar Matematika di SMP Negeri 13 Bintan adalah mencapai nilai
70, maka dalam hal ini peneliti mengacu pada kriteria yang telah ditentukan oleh SMP Negeri 13
Bintan. Dan untuk ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang mampu
menyelesaikan atau mencapai ketuntasan minimal dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.

Pembelajaran Kooperatif
1. Definisi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan atau tim kecil yang mempunyai latar belakang dengan kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai
sistem belajar kelompok yang terstruktur.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Trade a Problem
Model Trade a Problem adalah model di mana peserta didik secara berpasangan untuk
menulis pertanyaan dan jawaban untuk topik yang ditugaskan oleh guru. Kemudian mereka
menukarkan pertanyaan mereka dengan kelompok lain.

Penerapan Model 7rade a Problem pada Pembelajaran Matematika

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatiftipe 7rade a Problem pada mata pelajaran Matematika
materi pokok bangun ruang sisi datar memiliki langkah-langkah.

Ketika memberikan penilaian akhir pada peserta didik, nilai hendaknya didasarkan pada nilai kuis
dan evaluasi akhir. Karena jika penilaian didasarkan pada kemampuan tim maka ini dipandang sebagai
sesuatu yang tidak adil bagi anggota tim yang memperoleh nilai tinggi.

Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar yang kurang optimal akan menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta-
peserta didik. Optimalnya proses belajar mengajar ini ditentukan oleh beberapa faktor antara lain faktor
dari peserta didik dan faktor dari guru.

Faktor peserta didik meliputi rendahnya pemahaman peserta didik terhadap pelajaran Matematika,
semangat belajar kurang, kurangnya kreatifitas, kurang serius dalam belajar dan sebagainya. Faktor
guru meliputi penjelasan guru yang kurang jelas, kurang memberi latihan soal, dan sebagainya.
Beberapa penyebab rendahnya nilai Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datar dikarenakan
pembelajaran yang terjadi dalam kelas cenderung monoton, peserta didik kurang berpartisipasi
sehingga suasana dalam kelas terlihat tidak ada variasi pembelajaran. Untuk itu dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan peserta didik diharapkan akan lebih mudah
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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Model pembelajaran yang akan dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan model 7rade a
Problem agar peserta didik lebih memahami konsep matemati ka khususnya pokok bahasan bangun
ruang sisi datar, di mana peserta didik dituntut untuk menulis sebuah pertanyaan dan jawaban untuk
topik yang ditugaskan oleh guru. Kemudian mereka menukarkan pertanyaan mereka dengan kelompok
lain. Dari kegiatan tersebut mempunyai sifat mereview materi pelajaran yang baru saja diajarkan oleh
guru agar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pokok bahasan bangun ruang sisi
datar, dan kemampuan dalam mengerjakan soal sehingga prestasi peserta didik dapat meningkat serta
dapat terekam dalam memori ingatan dalam jangka panjang.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, diasumsikan/diharapkan model pembelajaran kooperatif
Trade a Problem dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika materi pokok bangun
ruang sisi datar pada peserta didik kelas 8.2 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) atau sering
disebut dengan PTK. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas pada hakikatnya merupakan rangkaian
“riset-tindakan-riset-tindakan-....” yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan masalah.
Sesuai dengan pengertiannya penelitian ini sengaja dilakukan untuk merencanakan, melaksanakan
kemudian mengamati dampak dari pelaksanaan tindakan tersebut pada subjek penelitian. Penelitian
dilakukan melalui tiga siklus tindakan dimana masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi untuk mengambil keputusan dalam pelaksanaan siklus
berikutnya. Adapun subyek dari penelitian ini adalah peserta siswa 8.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun
pelajaran 2018/2019. Sedangkan objeknya adalah penerapan model pembelajaran Trade a Problem
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika materi
pokok bangun ruang sisi datar.

Jenis Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi: variabel bebas, yaitu pembelajaran dengan model Trade
a Problem pada pembelajaran Matematika materi pokok bangun ruang sisi datar. Sedangkan variabel
terikat, yaitu peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta siswa 8.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun
pelajaran 2018/2019.

Rancangan Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, tahapan langkah disusun dalam 3 tahap (siklus) yaitu
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pra siklus dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang
belum menggunakan model Trade a Problem. Sedangkan siklus I dan siklus II terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan ref leksi.
1. PraSiklus
Dalam pra siklus ini peneliti akan mendapatkan informasi pembelajaran Matematika pada
kompetensi dasar membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas. Pada pelaksanaan pra siklus ini guru masih menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran Trade a Problem.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus ini juga akan diukur dengan indikator
penelitian yaitu keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan hasil belajar (evaluasi akhir)
peserta didik. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan pembelajaran
Matematika dengan penerapan model pembelajaran Trade a Problem pada siklus I dan siklus II.

2. Siklus1
Siklus I ini terdiri atas:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Siklus I
Siklus II ini terdiri atas:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data penelitian ini adalah peserta
siswa 8.1 SMP Negeri 13 Bintan semester II yang sedang mengikuti mata pelajaran Matematika
tahun pelajaran 2018/2019, serta lingkungan sekitar.

2. Jenis Data
Data yang diinginkan adalah data kualitatif, yang diperoleh dari dokumentasi, lembar
observasi dan juga tes hasil belajar.

3. Cara Pengambilan Data
a. Metode tes
b. Metode wawancara
c. Metode dokumentasi
d. Metode observasi

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif dengan membandingkan hasil belajar

sebelum tindakan dengan hasil belajar setelah tindakan. Data dihitung dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Rekapitulasi hasil belajar sebelum dilakukan tindakan dan nilai tes akhir siklus I dan siklus
II.

2. Menghitung nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal hasil belajar peserta didik
sebelum dilakukan tindakan dengan hasil belajar setelah dilakukan tindakan pada siklus I
dan siklus I untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar.
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Rata-rata hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
7Lt
o - J_.'.r

Keterangan:

X = Nilai rata-rata hasil belajar
¥x = Jumlah nilai seluruh peserta didik
N = Banyaknya peserta didik

Ketuntasan klasikal belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Keterangan:
P = Nilai ketuntasan belajar klasikal

¥nl = Jumlah peserta didik tuntas belajar individu
>n Jumlah total peserta didik

Indikator Keberhasilan

Tercapainya tujuan pertama, yaitu adanya peningkatan keaktifan belajar peserta siswa 8.1
SMP Negeri 13 Bintan pada materi pokok bangun ruang sisi datar 65%.

Tercapainya tujuan kedua, yaitu ada peningkatan hasil belajar peserta siswa 8.1 SMP Negeri
13 Bintan pada materi pokok bangun ruang sisi datar yang ditandai rata-rata hasil belajar adalah
70 dengan ketuntasan klasikal 85%.

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Berdasarkan hasil di kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan tanggal 3 Februari 2019, didapatkan
informasi bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, dan proses pembelajaran pada
mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 13 Bintan masih dirasakan jauh dari kenyataan yang
diharapkan. Kondisi awal peserta didik sebelum diadakannya penelitian sama halnya seperti yang
telah disampaikan pada pendahuluan yaitu pada waktu guru menjelaskan materi, peserta didik tidak
mendengarkan malah cenderung bercanda dengan teman dan ketika peserta didik diberi tugas, peserta
didik hanya mencontek tanpa mau memahami langkah-langkah mengerjakannya. Sehingga masih
banyak peserta didik yang mendapatkan nilai akhir belum sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
Dan hasil tes materi yang didapatkan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
70 yang telah ditentukan oleh SMP Negeri 13 Bintan.

Keaktifan belajar peserta didik juga sangat rendah dalam pembelajaran Matematika. Mereka
merasa jenuh karena bagi merecka Matematika itu merupakan pelajaran yang sulit apalagi dalam
materi bangun ruang sisi datar yang di dalamnya berisi rumus-rumus sehingga sebelum mengotak-
atik soal, mereka sudah menyerah dahulu dan mengandalkan teman yang pandai tanpa berusaha
untuk bisa mengerjakan sendiri. Selain itu yang menyebabkan keaktifan peserta didik masih rendah
salah satunya adalah cara mengajar guru. Ketidakminatan peserta didik dalam mengikuti pelajaran
Matematika menjadi hal utama. Itu pertanda anak didik tidak aktif dalam pembelajaran. Keaktifan
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peserta didik dalam pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu
hendaknya guru dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran yang salah satunya dengan menerapkan
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Pelaksanaaan pembelajaran pra siklus dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 7 Februari 2019.
Materi yang diajarkan tentang bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Tahap ini
bertujuan untuk megetahui model pembelajaran yang digunakan dalam pebelajaran Matematika di
kelas sebelum diterapkannya model pembelajaran Trade a Problem, dengan melihat atau mengamati
secara langsung pembelajaran yang ada di kelas, kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung sebagai acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari pembelajaran pra siklus, nilai harian kelas 8.1 nilai rata-rata
peserta didik untuk materi pokok bangun ruang sisi datar masih rendah yaitu 65,90, sedangkan nilai
rata-rata keaktifan peserta didik juga didapat masih rendah yaitu 60,67%. Tabel ketuntasan pra siklus
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pra Siklus

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 14 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 16 Siswa
Ketuntasan 46,67%
Jumlah Nilai 1977
Rata-Rata 65,90

Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dilaksanakan oleh peneliti di kelas 8.1 SMP Negeri
13 Bintan sekaligus sebagai kolaborator. Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperoleh
data-data yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan Tindakan

Tabel Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 22 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 8 Siswa
Ketuntasan 73,33%
Jumlah Nilai 2245
Rata-Rata 74,83
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[98)

Hasil Observasi
4. Hasil Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran Trade a Problem pada siklus I masih banyak kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki. Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator
keberhasilan sehingga perlu di lakukan siklus II.

Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus I1
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II dilaksanakan oleh peneliti di kelas 8.1 SMP Negeri
13 Bintan sekaligus sebagai kolaborator. Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperoleh
data-data yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan Tindakan
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan penelitian belum tercapai
dan harus dilanjutkan pada siklus II. Hal-hal yang belum sempurna di siklus I diperbaiki di
siklus II.

Tabel Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 11

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 29 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 1 Siswa
Ketuntasan 96,67%
Jumlah Nilai 2497
Rata-Rata 82,83

[98)

Hasil Observasi
4. Hasil Refleksi

Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yang diperoleh dari penelitian menunjukkan
bahwa pada siklus II pembelajaran sudah cukup baik daripada siklus sebelumnya.
Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan rata-rata hasil belajar,
keaktifan dan ketuntasan belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak perlu diadakan siklus berikutnya.

Pembahasan
1. Pra Siklus
Pada pembelajaran pra siklus ini, guru masih menggunakan metode konvensional

yaitu belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Trade a Problem yang
ditawarkan oleh peneliti. Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengambil evaluasi dari
pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada KD sebelumnya. Berdasarkan evaluasi
pembelajaran pada KD sebelumnya diperoleh nilai materi bangun ruang sisi datar kelas 8.1
SMP Negeri 13 Bintan.
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Adapun hasil belajar peserta didik pada evaluasi pra siklus dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel Hasil Belajar Pra Siklus

No Pencapaian Hasil
1. | Rata-rata nilai peserta didik 65,90%
2. | Rata-rata keaktifan peserta didik 60,67%
3. | Ketuntasan klasikal 46,67%

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar
pada pra Siklus adalah 65,90 dan 60,67%. Dokumentasi ini diperoleh dari hasil evaluasi
pada pra siklus.

2. Siklus 1

Hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh dari tes akhir siklus I. Tes hasil
belajar siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2019 dengan alokasi waktu 40
menit. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel, rata-rata skor yang didapatkan oleh
peserta didik yaitu 74,83 menunjukkan peningkatan dari rata-rata skor hasil belajar pada
pra siklus yaitu 65,90. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I yaitu 73,33%
menunjukkan peningkatan dari ketuntasan klasikal pada pra siklus yaitu 46,67%, walaupun
ada peningkatan sebesar 26,66% namun masih kurang dari ketuntasan belajar klasikal yang
direncanakan yaitu 85%. Sedangkan untuk rata-rata keaktifan peserta didik hanya mencapai
74,83%. Meskipun mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 7,16%, namun dalam hal
ini keaktifan peserta didik dirasa masih jauh dari yang diharapkan peneliti.

Adapun hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Belajar Siklus I

No Pencapaian Hasil

1. | Rata-rata nilai peserta didik 74,83
.| Rata-rata keaktifan peserta didik 74,67%
3. | Ketuntasan klasikal 73,33%

Masih kurangnya manajemen waktu yang dilakukan oleh guru sehingga proses
presentasi dan pengerjaan soal hanya diwakilkan oleh peserta didik yang pandai.

3. Siklus II

Hasil belajar siklus II diambil dari tes akhir siklus yang dilaksanakan pada tanggal
21 Februari 2019 dengan alokasi waktu 40 menit. Dari tabel menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar siklus II mencapai 83,23 menunjukkan peningkatan dari siklus I yaitu
74,83. Ketuntasan belajar klasikal siklus II mencapai 96,67% menunjukkan peningkatan
sebesar 23,34% dari siklus I yaitu 73,33%. Pada tes akhir siklus II menunjukkan indikator
keberhasilan yang direncanakan yaitu 85%. Sedangkan untuk rata-rata keaktifan peserta
didik mencapai 85,67%, mengalami peningkatan sebesar 11%.
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Adapun hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Belajar Siklus II

No Pencapaian Hasil
1. | Rata-rata nilai peserta didik 83,23
2. | Rata-rata keaktifan peserta didik 85,67%
3. | Ketuntasan klasikal 96,67%

Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yang diperoleh dari penelitian menunjukkan
bahwa pada siklus II pembelajaran sudah cukup baik dari pada siklus sebelumnya.
Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan rata-rata hasil belajar,
keaktifan dan ketuntasan belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak perlu diadakan siklus berikutnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan uraian data dan analisis penelitian tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Trade a Problem dalam materi pokok bangun ruang sisi datar guna meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran
2018/2019 dari bab I sampai bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Trade a Problem dalam materi
pokok bangun ruang sisi datar di kelas 8.1 SMP Negeri 13 Bintan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Trade a Problem dalam pembelajaran
Matematika ternyata dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas 8.1
SMP Negeri 13 Bintan. Hal ini ditunjukan pada peninggkatan hasil akhir tiap siklus yaitu
pada pra siklus rata-rata keaktifan belajar peserta didik 60,67% dan rata-rata hasil belajar
sebesar 65,90 dengan ketuntasan belajar 46,67%, pada siklus I keaktifan belajar peserta
didik yaitu 74,67% dan nilai rata-rata peserta didik mencapai 74,83 dengan ketuntasan
klasikal 73,33%, pada siklus II terjadi peningkatan keaktifan belajar menjadi 85,67% dan
nilai rata-rata peserta didik mencapai 83,23 dengan ketuntasan klasikal 96,67%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

I.

2.

Bagi sekolah, hendaknya memiliki panduan inovatif model pembelajaran kooperatif tipe
Trade a Problem sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya Matematika.
Bagi guru, disarankan agar di samping menggunakan metode konvesional, guru perlu
menggunakan model pembelajaran Trade a Problem dan kreativitas guru perlu ditingkatkan
untuk menjadikan model pembelajaran Trade a Problem.
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3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika khususnya materi
kaidah pencacahan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Trade a Problem dan
semakin percaya diri dan termotivasi dalam belajar Matematika.
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